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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan produk perangkat pembelajaran berbasis Problem Based
Learning yang dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran, (2) mengetahui seberapa besar peningkatan
penguasaan materi peserta didik setelah menggunakan perangkat pembelajaran berbasis Problem Based Learning yang
dikembangkan, dan (3) mengetahui besar pencapaian minat belajar peserta didik SMA setelah menggunakan perangkat
pembelajaran berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) dengan model 4-D. Tahap define merupakan tahap
awal untuk mendefinisikan permasalahan. Tahap design berupa pengumpulan referensi, penentuan format, dan pembuatan
rancangan awal perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan. Tahap develope melipui validasi, revisi, uji coba
terbatas, dan uji coba luas. Tahap disseminate berupa penyebarluasan produk akhir perangkat pembelajaran. Subjek
penelitian ini adalah peserta didik kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2 SMA N 1 Minggir.

Hasil penelitian ini adalah: (1) Perangkat pembelajaran Usaha dan Energi berbasis Problem Based Learning
(PBL) layak digunakanuntuk meningkatkan prestasi dan minat belajar peserta didik dengan perolehan skor RPP dan
LKPD ialah 4,67 dan 4,72 yang termasuk dalam kategori sangat baik., (2) Perangkat pembelajaran Usaha dan Energi
berbasis Problem Based Learning (PBL) efektif digunakan ditinjau dari peningkatan prestasi belajar peserta didik dengan
nilai standart gain sedang yaitu 0,47, (3) Pembelajaran Usaha dan Energi berbasis Problem Based Learning (PBL) efektif
digunakan ditinjau dari peningkatan minat belajar peserta didik dengan nilai standart gain sedang yaitu 0, 31.

Kata Kunci: Pengembangan Perangkat Pembelajaran, Problem Based Learning, prestasi belajar, minat belajar

Abstract

This study aimed at (1) developing a feasible product in the form of problem based learning-based instructional
set, (2) discovering the increase of the material mastery of the students after utilizing the developed instructional set, and
(3) discovering the high school students' learning interest after utilizing the developed instructional set.

This study was categorized as Research and Development ( R&D) with the 4-D model. Define stage is the initial
stage to define the issue. The design stage is carried out by collecting references, determining the format, and making an
early design of the instructional set. Develop stage comprises validation, revision, the small group try out, and the field try
out. Disseminate stage is the distribution of the final product of the instructional set. The subjects of this study were the
students of class X MIPA 1 and X MIPA 2 of SMAN 1 Minggir.

The results of this study were: (1) a feasible PBL- based instructional set for Work and Energy to improve the
students' achievement and to grow students' learning interest by the score of Lesson Plan (RPP) and the Students
Worksheet (LKPD) was 4.67 and 4.72, which were classified as ‘very good'. (2) An effective PBL-based instructional
material for Work and Energy to improve students' learning achievement with the average standard gain score of 0.47. (3)
An effective PBL learning process of Work and Energy, it was seen from the increase of students' learning interest with a
standard gain score by 0.31.

Keywords:Instructional Material Development, Problem Based Learning, Learning Achievement, Learning Interest


mailto:anggitaputri29@gmail.com

Pengembangan Perangkat Pembelajaran...(Anggita Putri Nuryanto)272

Fisika adalah bagian dari ilmu pengetahuan
alam (IPA) yang pada hakikatnya IPA merupakan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep,
prinsip, hukum, teori, dan model yang biasa disebut
produk. Selain itu yang paling penting dalam IPA
adalah  proses dalam pembelajaran.  Selain
memberikan bekal ilmu kepada peserta didik, mata
pelajaran  fisika merupakan wahana untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir dan
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut PERMEN 22 tahun 2006 tentang Standar
Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah,
salah satu tujuan pembelajaran Fisika di SMA/MA
adalah mengembangkan kemampuan bernalar
dalam berpikir analisis induktif dan deduktif dengan
menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk
menjelaskan  berbagai  peristiwa alam dan
menyelesaian masalah baik secara kualitatif
maupun kKuantitatif.

Terkait dengan hal tersebut, peningkatan
proses pembelajaran dapat dilakukan dengan
menjadikan suasana belajar dan proses belajar yang
baik agar potensi peserta didik berkembang secara
maksimal. Jika tercipta suasana belajar dan proses
belajar yang baik dalam pendidikan, maka
diharapkan dapat menciptakan mutu dan prestasi
belajar peserta didik yang baik pula. Setelah
terciptanya mutu dan prestasi belajar yang baik
selanjutnya akan berdampak pada terciptanya

sumber daya manusia yang mumpuni. Oleh karena

PENDAHULUAN

itu bisa dikatakan bahwa ujung pangkal proses
pendidikan dapat dicermati dari sisi proses
pembelajarannya.

Hasil observasi pada kelas X MIPA 1 dan X
MIPA 2 di SMA Negeri 1 Minggir, masih banyak
permasalahan yang dialami dalam pembelajaran
fisika. Permasalahan yang terjadi antara lain peserta
didik menganggap pelajaran fisika merupakan
pelajaran yang kurang menarik, sulit dipahami, dan
sangat membosankan sehingga menyebabkan
prestasi peserta didik dalam pelajaran fisika kurang
memuaskan. Hal ini ditandai dengan masih adanya
64% peserta didik dalam satu kelas dengan nilai
ulangan di bawah KKM pada saat observasi PPL,
artinya hanya 36% saja yang nilai ulangannya di
atas KKM. Peserta didik juga menganggap bahwa
pelajaran fisika merupakan pelajaran yang identik
dengan rumus dan penuh dengan hafalan yang sulit
dimengerti/dipahami.

Berdasarkan observasi pembelajaran di
kelas, pembelajaran fisika yang selama ini sudah
dilaksanakan di  SMA Negeri 1 Minggir
menggunakan metode pembelajaran langsung dan
masih menerapkan keaktifan guru dalam kegiatan
pembelajarannya. Pembelajaran cenderung bersifat
informatif sehingga keterlibatan peserta didik secara
aktif dalam proses pembelajaran masih kurang.
Selain itu, pada kegiatan pembelajaran yang bersifat
kelompok, minat belajar peserta didik terlihat masih

kurang. Di dalam satu kelompok yang terdiri dari 4-
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6 anak, hanya 1-2 anak yang aktif berdiskusi dan
bekerja, sedangkan anggota lainnya hanya
mengandalkan teman yang bekerja. Permasalahan
yang dialami peserta didik dikarenakan model
pembelajaran langsung yang dipilih tidak sesuai
dengan kompetensi yang ingin dicapai. Model
pembelajaran langsung dipilih guru karena peserta
didik kesulitan menggunakan model pembelajaran
dengan pendekatan ilmiah. Kondisi yang demikian
juga akan membuat minat peserta didik untuk
belajar berkurang. Hal ini terbukti dengan perilaku
peserta didik yang kurang bersemangat dalam
mengikuti kegiatan belajar di kelas sehingga nilai
peserta didik pada mata pelajaran fisika kurang
memuaskan.

Pembelajaran fisika akan berjalan dengan
baik apabila peserta didik diajak untuk melakukan
pengamatan tentang suatu fenomena alam secara
sistematis dan menekankan pada pemberian
pengalaman langsung dalam proses pembelajaran.
Oleh karena itu, diperlukan suatu model
pembelajaran yang mendukung peserta didik untuk
belajar secara aktif, salah satunya adalah model
pembelajaran Problem Based Learning(PBL).

Model pembelajaranProblem  Based
Learning merupakan  pendekatanpembelajaran
peserta didik pada masalah autentik (nyata)
sehingga  peserta didik dapat  menyusun
pengetauannya sendiri, menunmbuhkembangkan
keterampilan yang tinggi dan inkuiri, memandirikan
peserta didik, dan meningkatkan kepercayaan
dirinya (Mutoharoh, 2011). Model pembelajaran

Problem Based Learning melibatkan peserta didik

dalam proses pembelajarannya. Peserta didik
diberikan kebebasan dalam berpikir kreatif serta
aktif  berpartisipasi  dalam  mengembangkan
penalarannya dalam materi yang diajarkan serta
mampu  menggunakan  penalarannya  dalam
menyelesaikan permasalahan dari sebuah fenomena
yang ada di kehidupan sehari-hari. Salah satu materi
fisika yang sering dijumpai dalam konteks

kehidupan nyata adalah materi usaha dan energi.

Penggunaan model pembelajaran yang
melibatkan peserta didik mempunyai peranan
penting dalam proses pembelajaran  yang
meningkatkan prestasi dan minat belajar fisika.
Dipilihnya model pembelajaran Problem Based
Learning dalam penelitian ini karena model
pembelajaran ini pada dasarnya lebih mendorong
peseta didik lebih aktif memperoleh pengetahuan
serta berpartisipasi dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman konsep fisiska melalui fenomena-
fenomena yang ada sehingga berpengaruh terhadap
prestasi belajar dan minat peserta didik.
Berdasarkan alasan-alasan tersebut maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika
Berbasis Problem Based Learning untuk
Meningkatkan Prestasi dan Minat Belajar Peserta

Didik SMA”.
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan  penelitian

pengembangan atau Research and Development

(R&D) dengan model 4-D (Four-D Models).

Waktu dan tempat Penelitian

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah SMA Negeri 1 Minggir. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Januari — Mei 2018 dan
pengambilan data dilaksanakan pada bulan Februari
— Maret 2018.

Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik

kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2 di SMA N 1
Minggir.

Prosedur

Prosedur penelitian ini yaitu dengan model
4D. Tahap define untuk mengidentifikasi masalah
dalam pembelajaran melalui beberapa analisis.
Tahap design untuk menghasilkan produk awal dan
instrumen  penelitian. Tahap develop untuk
memperoleh validitas produk dan instrumen. Tahap
disseminate digunakan untuk menyebarluaskan
produk perangkat pembelajaran berbasis Problem
Based Learning (PBL).
Instrumen dan Data Penelitian

Instrumen pada penelitian ini terdiri dari
perangkat pembelajaran dan instrumen
pengumpulan data. Perangkat pembelajaran berupa
silabus kelas X MIPA Kurikulum 2013, RPP materi

usaha dan energi, serta perangkat pembelajaran

berbasis Problem Based Learning (PBL). Instrumen
pengambilan data berupa lembar validasi, angket
respon peserta didik, lembar keerlaksanaan RPP
angket minat belajar dan soal pretest-posttest.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data terdiri dari tiga
tahap yaitu validasi instrumen, uji coba terbatas,
dan uji luas. Pada tahap validasi diperoleh data hasil
validasi yang dilakukan oleh validator ahli dan
praktisi. Hasil validasi tahap ini antara lain, RPP,
LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL),
angket minat belajar, soal pretest-posttest, dan
angket respon peserta didik. Hasil validasi
kemudian digunakan sebagai dasar tahap revisi I.
Pada tahap uji coba terbatas didapatkan hasil respon
peserta didik terhadap LKPD berbasis Problem
Based Learning (PBL). Hasil ini kemudian
dijadikan dasar tahap revisi Il. Pada tahap uji luas
diperoleh hasil peningkatan prestasi belajar dan
minat belajar peserta didik.

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini
berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data kualitatif
berupa masukan dari validator dan masukan peserta
didik pada angket respon peserta didik. Sedangkan,
data kuantitatif diperoleh dari hasil pengisian
lembar validasi, angket respon peserta didik, angket
minat belajar, dan pengerjaan soal pretest-posttest.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data terdiri dari analisis
validasi instrumen dan analisis hasil. Teknik
analisis validasi instrumen menggunakan SBlI,
Koefisien

Koefisien  Reprodusibilitas  dan

Skalabilitas, dan Alpha Cronbach. Analisis hasil
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penelitian menggunakan Normalized Gain dan I1JA.

Berikut tabel klasifikasi teknik analisis dalam

penelitian ini.
Tabel 1. Klasifikasi Teknik Analisis Penelitian
Teknik Analisis Instrumen
SBI RPP, LKPD

berbasisProblem Based
Learning, angket respon
peserta didik, soal
pretest-posttest

Koefisien
Reprodusibilitas

dan Koefisien

Angket minat belajar
peserta didik

Skalabilitas
Alpha Cronbach Angket minat belajar dan
(ITEMAN) soal pretest-posttest

Normalized Gain

Peningkatan prestasi
belajar dan minat belajar

peserta didik

menemukan  salah  satu cara  mengatasi
permasalahan yaitu dengan menggunakan perangkat
pembelajaran berbasis Problem Based Learning.
2. Design

Rancangan awal yang disusun pada tahap
design berupa RPP, perangkat pembelajaran
berbasis Problem Based Learning, serta instrumen
pengambilan data berupa angket respon peserta
didik, angket minat belajar, dan soal pretest-posttest
pada materi usaha dan energi.
3. Develop
Hasil tahap develop terdiri dari tahap validasi
instrumen, uji coba terbatas dan uji luas.
a. Validasi instrumen
Hasil validasi RPP dinyatakan layak sesuai dengan
uraian tabel berikut.

Tabel 2. Hasil validasi RPP

1JA

Keterlaksanaan RPP

UJI MANOVA

Keefektivitasan
peningkatan prestasi
belajar dan minat belajar

peserta didik

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Hasil Penelitian

1. Define

Peneliti melakukan observasi dan wawancara
dengan guru mata pelajaran fisika di SMA Negeri 1
Minggir dan diperoleh informasi bahwa terdapat
beberapa masalah dalam pembelajaran fiska.
Setalah  melakukan kajian pustaka peneliti

Rata- i

No. Aspek rata Kategori

Kelengkapan Sangat

L Identitas RPP 5.00 Baik

Perumusan Indikator Sanaat

2. | dan Tujuan 4.65 g

. Baik
Pembeljaran

Pemilihan Materi Sangat

3 Ajar 4.50 Baik

Skenario Sangat

4 Pembelajaran 4.75 Baik

5. | Alokasi Waktu 500 | Sangat

Baik

Pemilihan Media Sangat

6. Pembelajaran 4.75 Baik

- Sangat

7. | Penilaian 5.00 Baik

Sangat

8. | Penggunaan Bahasa 4.50 Baik

Rata-rata total 4,77 Baik
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Hasil validasiLembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

berbasis Problem Based Learningdinyatakan layak

sesuai dengan uraian tabel berikut.

Tabel 3. Hasil validasiLembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Problem Based Learning

Rata- .
No. Aspek rata Kategori
. Sangat
1. |lsi 4,58 Baik
Sangat
2. | Bahasa 4,90 Baik
Rata-rata total 4,72 Sangat
Baik

Hasil validasi angket minat belajar dinyatakan layak
sesuai tabel berikut.

Tabel 4. Hasil validasi angket minat belajar

Aspek KR | KS | Kesimpulan

Kesesuaian
Pernyataan 1 1 valid
dengan
Indikator
Konstruksi 1 1 Valid
Bahasa 1 1 Valid

Rata-rata 1 1 Valid

Tabel 5. Hasil validasi soal pretest posttest

Rata- ]

No. Aspek rata Kategori
Sangat

1. | Format 5,00 Baik
. Sangat

2. |Isi 4,60 Baik
3. | Bahasa 450 | Sangat
baik

Rata-rata total 4,70 Sangat
Baik

Koefisien Alpha Cronbach untuk soal pretest
posttest sebesar 0,751 dengan kategori reliabel.
Hasil validasi angket respon peserta didik

dinyatakan layak sesuai tabel berikut.

Tabel 7. Hasil validasi angket respon peserta didik

Rata- .

No. Aspek rata Kategori

Kesesuaian Sanaat
1. | pernyataan dengan 4,70 g
; baik

aspek yang diukur

2. | Konstruksi 4,67 San_gat
baik

3. | Kebahasaan 4,67 San_gat
baik

Rata-rata total 4,68 San_gat
baik

b. Uji coba terbatas

Pada uji coba terbatas, peserta didik menilai
LKPD pembelajaran berbasis Problem Based
Learningmelalui angket respon peserta didik. Pada
tahap ini produk dikatakan layak dengan kategori
baik seperti yang dinyatakan dalam tabel berikut.
Tabel 8. Hasil analisis angket respon peserta didik

No. Aspek yang Dinilai Rata-rata
1. | Bahasa dan Tampilan 3,41
2. | Kelayakan Penyajian 3,38
3. | Kualitas, Isi dan Tujuan 3,33
4. | Instruksional 3,29
5. | Teknis 3,26
Rata-rata total 3,33
Kategori Baik

c. Ujiluas

Produk yang sebelumnya sudah dinyatakan
layak, selanjutnya digunakan dalam proses
pembelajaran di kelas. Hasil dari tahap ini
diantaranya keterlaksanaan RPP dan peningkatan
minat dan hasil belajar peserta didik. Pembelajaran
pada tahap ini dinyatakan sangat baik sesuai dengan
tabel berikut ini.

Tabel 9. Hasil analisis keterlaksanaan RPP
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No Perternuan 1JA Kategori
1| Pertama | 9099 | S2N9at
baik
2 Kedua | 90906 | “andat
baik
. Sangat
0,
3 Ketiga 95,4 % baik
Jumlah 02,49 | Sandat
baik
Keterangan :

Peningkatan minat belajar peserta didik dilihat dari
hasil angket minat belajar awal dan akhir seperti
yang disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 10. Peningkatan minat belajar peserta didik

No fls Stan.dar Kategori
Gain
Perasaan senang 0,34 Sedang
1 -
peserta didik
Keterlibatan 0,22 Rendah
2 -
peserta didik
3 Ketertarikan 0,38 Sedang
peserta didik
4 Perhatian peserta 0,27 Rendah
didik
Rata-rata 0,31 Sedang

Peningkatan prestasi belajar peserta didik diperoleh
dari hasil pengerjaan soal pretest dan posttest
seperti yang disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 11. Peningkatan prestasi belajar peserta didik

Jenis Tes Nilai Rata-Rata Kategori
Kelas
Pretest 4,35 -
Posttest 7,03 -
Standart Gain 0,47 Sedang

Pembahasan

1. Perangkat pembelajaran berbasis Problem

Based Learning (PBL) berdasarkan tabel 2,
tabel 8, dan tabel 9 yang dikembangkan dalam
penelitian ini dinyatakan layak digunakan dalam
proses pembelajaran.

Peningkatan minat belajar peserta didik
disajikan dalam tabel 10. Selain itu,
peningkatan minat belajar peserta didik juga

dapat digambarkan pada diagram berikut.

Peningkatan Minat Belajar
Peserta Didik

Perasaan Keterlibat Ketertari Perhatian
Senang  anSiswa kan Siswa Siswa

W Sebelum 3.34 3.44 3.3 3.41
MW Sesudah 3.91 3.79 3.94 3.86

N wwww
oW Do oo A

Gambar 1. Diagram peningkatan minat belajar
peserta didik

Berdasarkan diagram di atas, penggunaan media
pembelajaran poster berbasis Pictorial Riddle
dapat meningkatkan minat belajar peserta didik.
Peningkatan minat belajar peserta didik jika
ditinjau dari nilai Normalized Gain sebesar 0,13
berada pada kategori rendah. Hal ini
dikarenakan peserta didik masil terpengaruh
oleh pembelajaran fisika sebelumnya.
Peningkatan prestasi belajar peserta didik
disajikan dalam tabel 11. Selain itu peningkatan
hasil belajar peserta didik juga dapat
digambarkan pada diagram berikut.
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Grafik Peningkatan Prestasi Belajar

O R, N W b U1 O N

Rata-rata Skor Pretest Rata-rata Skor Posttest

Gambar 2. Diagram peningkatan hasil belajar
peserta didik

Berdasarkan diagram di atas, Perangkat
pembelajaran  berbasis  Problem  Based
Learning(PBL) dapat meningkatkan prestasi
belajar peserta didik. Peningkatanprestasi
belajar peserta didik jika ditinjau dari nilai
Normalized Gain sebesar 0,47 pada kategori

sedang.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Simpulan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

Perangkat pembelajaran Usaha dan Energi
berbasis Problem Based Learning (PBL) layak
digunakanuntuk meningkatkan prestasi dan
minat belajar peserta didik dengan perolehan
skor RPP dan LKPD ialah 4,67 dan 4,72 yang
termasuk dalam kategori sangat baik dengan
rentang skor 1-5.

Perangkat pembelajaran Usaha dan Energi
berbasis Problem Based Learning (PBL) efektif
digunakan ditinjau dari peningkatan prestasi

belajar peserta didik dengan nilai standart gain
sedang yaitu 0,47.

3. Perangkat pembelajaran Usaha dan Energi
berbasis Problem Based Learning (PBL) efektif
digunakan ditinjau dari peningkatan minat
belajar peserta didik dengan nilai standart gain

sedang yaitu 0, 31.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran dari

peneliti antara lain:

1. Mengetahui jadwal ujian kelas 12 sehingga
waktu  mengajar saat penelitian  dapat
disesuaikan.

2. Menyediakan jam pengganti untuk peserta didik
yang belum mendapatkan materi sehingga saat
pelajaran selanjutnya dapat menyesuaikan
materi dengan teman-teman lainnya.

3. Perlu dilakukan penelitian lanjut pada materi
yang berbeda untuk mengetahui ketepatan

model yang digunakan pada materi fisika.
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